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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabafjaimana manfaat penambahan jam layanan bagi
pemustaka dan untuk mengetahui faktor-faktor agakala yang mempengaruhi penurunan tingkat
kunjungan pemustaka yang terjadi pada tahun 20Pegiustakaan Umum dan Arsip Daerah Kabupaten
Pemalang. Pengukuran penambahan jam layanan @adispek layanan perpustakaan, koleksi, fasilita
dan Sumber Daya Manusia. Penelitian ini dilakukamaganan Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah
Kabupaten Pemalang. Penelitian ini menggunakandeedtoalitatif dimana pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara. Jumlah informan sebanyak 12viaforyang terdiri dari : 4 (empat) orang pustakawan
yang terpilih sebagai informan dengan menggunagknik pengambilan sampBlurposive Sampling dan

8 orang pemustaka yang terpilih sebagai informaryale menggunakan teknik pengambilan sarSpalv

Ball Sampling. Hasil yang diperoleh dari pernyataan ini menyatakahwa penambahan jam layanan di
Perpustakaan Umum dan Arsip Kabupaten Pemalang erd@b manfaat bagi pemustaka untuk
menambah wawasan dan pengetahuan, selain itu @@ausapat dengan leluasa melakukan pencarian
informasi. sedangkan dari segi layanan perpustakaaiiitas, koleksi dan sumber daya manusia belum
sepenuhnya terpenuhi.

Kata Kunci: penambahan jam layanan, tingkat kunjung pemustaka, layanan perpustakaan, Perpustakaan
Umum dan Arsip Daerah Kabupaten Pemalang.



Abstract

The purpose of this research is to know how the benefits of additional time services for users and to know
factors that influence reduction of user circulate level in 2011 at public libraries and archives areas
pemalang regency. Measurement of additional time services consist of aspects such as library services,
collections, facilities and human resources. This research have been conducted at public libraries and
archives areas pemalang regency. This research use qualitative method where the collecting data was
conducted with interview. The number of samples taken in this study are 12 informan which is consist of : 4
(four) librarian on services area who have been seleceted as informan by using sampling techniques in the
form of Purposive Sampling and 8 users who have been selected as informan by using sampling techniques
in the form of Show Ball Sampling. The result of this research explain that public libraries and archives
areas pemalang regency gave Benefits to users in adding insight and knowledge, besides users do
information searching liberally. In terms of library services, facilities, the collection and human resources
have not been fullfilled.

Keywords. additional time services, user circulate level, library services, Public libraries and archives areas
pemalang regency.



1. Pendahuluan Kabupaten Pemalang. Penambahan jam layanan
ini dikarenakan banyak pemustaka yang
Era globalisasi ini, kemajuan perpustakaaf€nginginkan agar jam layanan diperpanjang
berkembang sangat pesat. Untuk mewujudka’99a malam hari sehingga banyak waktu yang
peran, tujuan dan fungsi masing-masing sesf@ digunakan oleh  pemustaka  untuk
kebutuhan  pemustakanya.  Perpustakafifmenuhi  kebutuhan  akan  informasi,
merupakaan sebuah unit kerja yang menyimp&engingat  banyak pemustaka yang sibuk
aneka koleksi bahan pustaka yang tersusEﬁ:{hadap rutlnlta§ sehar_l-harl pada'waktu pagi
secara sistematis dan mengelolanya dengan ci2g9a sore hari seperti para pelajar, pegawai
khusus sebagai sumber informasi Sehing@gmenntahan maupun swasta, dan masyarakat
dapat digunakan oleh pemustakanya. Seldgdaumumnya.
sebagai salah satu pusat informasi, perpustakaan

juga merupakan sumber ilmu pengetahuan, o Tabel .1
penelitian, rekreasi, dan pelestari khasanah Statistik Jumlah Pemustaka
budaya bangsa. Oleh karena itu, perpustakadifrpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
selalu memberikan berbagai layanan jasa, yang Pemalang Tahun
sangat diperlukan bagi masyarakat luas untuk 2004 — 2011
mencari informasi. Tahun Jumlah total pemustaka
Layanan jasa yang diberikan oleh perpustakaan dari berbagai profesi
bertujuan untuk membantu tiap tahunnya
memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi__ 2004 22.531
secara cepat, tepat, dan 2005 23.438
akurat. 2006 23.039

2007 23.910
Layanan jasa yang diberikan oleh perpustakagn 2008 29.496
sangat beraneka ragam dengan sifat layanan 2009 34.786
yang nonkomersial. Antara lain layanan tersebut 2010 38.739
adalah layanan sirkulasi, layanahocker, 2011 27.747

layanan referensi, layanan  penelusuran
informasi, layanan informasi terbaru, layanaBerdasarkan Tabel 1.1, jumlah pemustaka yang
koleksi, layanan ruang baca, layanhotspot berkunjung ke Perpustakaan pada tahun 2004-
area dan layanan perpustakaan keliling. Pad2005 mengalami peningkatan dan mengalami
layanan ini, pemustaka dapat memperoleh angkenurunan pada tahun 2006, Tahun 2007 mulai
macam informasi yang sudah disediakan dafiadakan penambahan jam layanan
tersusun secara sistematis. perpustakaan sampai dengan tahun 2010 terus-
menerus mengalami  peningkatan jumlah
Layanan jasa di perpustakaan salah satunyamustaka. Pada tahun 2011 mengalami
yang diberikan kepada pemustaka adalg®enurunan kembali pemustaka yang berkunjung
penambahan jam layanan, sebelum adanka perpustakaan. Meskipun peningkatan dan
penambahan jam layanan banyak pemustaganurunan pemustaka yang berkunjung ke
yang mengeluhkan akan layanan perpustakap@rpustakaan terjadi relatif kecil karena tidak
yang kurang antara lain dari segi jam layanasebanding dengan total jumlah penduduk
perpustakaan karena terbatasnya oleh wakiKabupaten Pemalang.
sehingga membuat pemustaka tidak bisa leluasa
memanfaatkan perpustakaan tersebut secara
optimal. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan,
Penambahan jam layanan juga dilakukan olehaka peneliti tertarik untuk melakukan
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerapenelitian dalam skripsi yang berjudul “Analisis
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Penambahan Jam Layanan terhadap TingkatKuantitas, berkaitan dengan banyaknya

Kunjungan Pemustaka  pada Layanan jumlah koleksi yang dimiliki oleh

Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah perpustakaan.

Kabupaten Pemalang”. Adapun tujuan untuk. Kualitas, berkaitan dengan mutu,

menganalisis penambahan jam layanan terhadapkemutahiran, kelengkapan koleksi.

tingkat kunjungan pemustaka pada layandh Fasilitas

Perpustakaan Umum dan Arsip Pemalang.  a. Kelengkapan, menyangkut lingkup layanan
dan ketersediaan sarana pendukung serta

2. Layanan layanan pelengkap lainnya.
2.1 Pengertian Layanan b. Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan
dengan lokasi, ruangan, petunjuk,

Layanan berasal dari kata Pelayanan yang ketersediaan informasi, kebersihan dan lain-

terbentuk karena adanya proses pemberian jasdain.

layanan tertentu dari pihak penyedia layangh Sumber daya manusia

kepada pihak yang dilayani castumer). a. Kesopanan dan keramahan petugas dalam

Layanan merupakan suatu bentuk pemberian memberikan layanan, terutama bagi petugas

barang atau jasa kepada pengguna yangyang berintraksilangsung dengan pengguna.

tergantung pada kebutuhan dan keinginan gubaTanggung jawab dalam melayani pengguna

membantu pengguna secara sukarela, layanarperpustakaan.

dapat terjadi antara seorang dengan seoraggEmpati, wajar dan adil dalam memecahkan

seorang dengan kelompok, kelompok dengan masalah dan menangani keluhan pengguna.

seorang, ataupun orang-orang dalam suauProfesional, profesionalisme petugas

organisasi (Fandy, 2004: 70). perpustakaan di bagian layanan pengguna
tercemin dalam diri petugas yang berjiwa

Pelayanan memiliki empat unsur, yaitu: koleksi, SMIART, vyaitu  siap  mengutamakan

fasilitas/ sarana, staff dan pemustaka (Mudhoffir pelayanan, menyenangkan dan menarik,

1986: 64). Keempat unsur itu harus antusias/bangga pada profesi, ramah dan

terselenggara dengan baik dan benar. menghargai pengguna jasa, tabah ditengah
kesulitan (Mustafa, 2003).

Bila salah satu unsur tersebut tidak ada atdulLayanan perpustakaan

masing-masing diselenggarakan asal jadi, Ketepatan waktu layanan, berkaitan dengan

pelayanan tidak dapat tercipta seperti yang waktu tunggu dan waktu proses.

diharapkan. Dalam  kegiatan  pelayanab. Akurasi layanan, berkaitan layanan yang

perpustakaan terjadi interaksi antara masyarakatmeminimalkan kesalahan.

pemustaka dengan perpustakaan. Baik tidakngaKemudahan mendapat layanan, berkaitan

suatu perpustakaan tercermin dari penilaian dengan banyaknya petugas yang melayani,

pemustaka. Pelayanan perpustakaan merupakariasilitas pendukung seperti komputer.

upaya pemberdayagunaan dan penyebarluasan

secara optimal bahan atau koleksi informasi _

yang dimiliki perpustakaan kepada penggur@? Jam layanan dan penambahan jam

informasi yang dimiliki perpustakaan. layanan

Menurut Rahayuningsih (2007: 86-87) layanan )

pengguna harus berkualitas. Adapun karaterisfi@nambahan jam layanan merupakan salah satu

layanan pengguna yang berkualitas dapat dilihg&’@ yang bisa dilakukan oleh perpustakaan
dari segi : untuk dapat memberikan layanan prima kepada

a. Koleksi pemustaka. Biasanya jam layanan ini
diberlakukan karena minat pemustaka akan
kebutuhan jasa layanan perpustakaan yang



sangat tinggi. Tetapi, ada beberapa perpustakgmrseorangan, kelompok orang, masyarakat atau
yang memberlakukan penambahan jam layanlEembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan
agar dapat lebih menarik jumlah pemustakaerpustakaan.” Kunjungan dapat diartikan
untuk berkunjung ke perpustakaan. berkunjung, datang atau pergi, atau dapat juga
diartikan menjenguk. Jadi tingkat kunjungan
Menurut Sutarno (2006:125-136), penambahaé[amah tingkat berkunjung atau juga dapat
jam layanan merupakan upaya untuk mengatagjseput dengan frekuensi berkunjung. Setiap
menjembatani, dan memenuhi kebutuhapengquna perpustakaan pasti memiliki frekuensi
ataupu.n menyesuaikan dengan situasi dﬁ[]njungan yang berbeda-beda dalam
kondisi masyarakat setempat. memanfaatkan ~ koleksi ~ dan  layanan

Jam layanan, yaitu suatu layanan jasa yaﬁsrpustakaan.

dilakukan oleh perpustakaan untuk dap
- . utarno (2006: 123) menyatakan bahwa sebab
memberikan layanan prima kepada pemUStagasyaraIEat bar r21au k%a perpustakaan jika

(Sutarno, 2006:136). Jam layanan biasan)% Ka:
diberlakukan di perpustakaan yang sifatn eTreha. i d ¢

umum seperti perpustakaan provinsi, kotd, Maergkgtl armgnrﬁguatlﬁank)z/a? sesuatu di
ataupun kabupaten. Hal ini dikarenakan sif takaan

pemustaka dari perpustakaan tersebut adalah]‘?grrg:ﬁ(%en a{n erpustakaan

heterogen, yaitu pemustaka terdiri dari bebera aM g g P ’ tak

lapisan masyarakat seperti: pelajar, mahasiswa, erasa senang gengan perpustakaan,
pegawai pemerintahan, angkatan, pegaw%'i Dilayani dengan baik.
swasta, ibu rumah tangga, dan masyarakat p
umumnya. Masing-masing lapisan memiliki ja
kesibukan yang berbeda. Dari perbedaan
maka diberlakukannya penambahan ja
layanan. Penambahan jam layanan diberik
dengan maksud agar semua pemustaka da
mengakses perpustakaan tanpa menggan
jam aktifitas sehari-hari.

|adalam perpustakaan, kunjungan adalah faktor
iRenentu keberhasilan perpustakaan. Seperti
raalnya yang kita ketahui bahwa perpustakaan
ng berhasil adalah perpustakaan yang
ikunjungi oleh penggunanya. Jadi agar dapat
Wanfaatkan dan dikunjungi dengan baik
rpustakaan haruslah menyediakan fasilitas
dan layanan yang baik kepada pemustaka,
misalnya dengan koleksi yang memadai dan
mutakhiran atau tidak ketinggalan zaman.
dalar‘?’r Metode Penelitian

2.3 Tingkat Kunjungan Pemustaka

Sasaran dan target utama
penyelenggaraan perpl_Jstakaa_n adalah pengg e%elitian ini bersifat deskriptif dengan pendekata
perpustakaan atau biasa disebut pemustaka

ualitatif. Penelitian kualitatif merupakan format
Jumlah pemustaka yang memanfaatkan layan

iﬁgnelitian untuk menentukan cara mencari,
perpustakaan merupakan salah satu tolak u rengumpulkan mengolah, dan menganalisis
untuk mengetahui perpustakaan tersebg ’ ’

berhasil atau tidak dalam memberikan layan eh Moleong (2007:4): metodologi kualitatif
. atad Y r%bagai prosedur penelitian yang menghasilkan
informasi. Perpustakaan  yang banya

Lo . . _data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
dikunjungi dan dimanfaatkan seluruh fas'“taﬁsan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
maupun layanannya oleh pemustaka, ma mati
dapat dikatakan perpustakaan telah berhasi '

mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Sugiyono (2009:215), penelitian

kualitatif tidak menggunakan populasi, karena

Ugrdar;?éﬁgg?n?ne':OébA'fkatnahl;J;hvfaoc,)?ert_reln;?a nelitian kualitatif berangkat pada situasi sosial
perpu yebu pemuste %mpat, pelaku, dan aktivitas). Pada penelitian
adalah pengguna perpustakaan yai
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kualitatif memasuki situasi sosial tertentu, Setelah direkduksi langkah selanjutnya
melakukan observasi dan wawancara kepadaadalah mendisplaykan data. @ Dengan
orang-orang yang dipandang tahu tentang situasipenyajian data ini bisa memahami apa yang
sosial tersebut. Jenis penelitian kualitatif tidak terjadi, memahami langkah kerja selanjutnya
menggunakan istilah kata populasi dan sampel, berdasarkan apa yang telah dipahami
yang ada adalah istilah kata informan yang tersebut.
nantinya akan diwawancarai secara mendalam Verifikasi (conclusion drawing)
yang berkaitan dengan permasalahan yang akarKesimpulan awal yang dikemukakan masih
diteliti. bersifat sementara dan akan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
Pemilihan informan kunci dengan teknik mendukung pada tahap pengumpulan data
purposive sampling, adalah memilih informan  berikutnya. Namun, bila didukung oleh
yang benar-benar mengetahui kondisi yang bukti-bukti yang kuat dan konsisten saat
sebenarnya. Pemilihan informan kunci, yaitu 4 peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
pemustaka, mereka sudah bekerja di data, maka kesimpulan yang dikemukakan
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kabupaten Pemalang minimal 8 tahun.
Dilanjutkan dengan menggunakan snow badl.Hasil dan Pembahasan
sampling adalah teknik penentuan sampel yang
mula-mula  jumlahnya kecil, kemudianDidalam penelitian ini terdapat informan kunci,
membesar. Karena pengumpulan data dengdengan kriteria sebagai berikut :
intensive-interview harus dilakukan melalui a. Bersedia menjadi informan.
wawancara-mendalam dari satu respondén Pustakawan yang memiliki  jabatan
bergulir ke responden lain yang kriteria sampai fungsional pustakawan dan tenaga honorer
mengalami titik jenuh. Jumlah informan pada Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah
pemustaka 8 orang karena menurut peneliti Kabupaten Pemalang.
sudah terjadiedundancy, titik jenuh informasi. ¢. Pustakawan yang sudah bekerja lama selama
8 (delapan) tahun di Perpustakaan Umum

Teknik analisis data yang digunakan dan Arsip Daerah Kabupaten Pemalang,
mengadaptasi konsep yang dikemukakan mereka dianggap bisa mengetahui sebelum
oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, dan sesudah diadakanya penambahan jam

2010:335-336), Analisis data dilakukan saat layanan.

penelitian berlangsung dan setelah seleshi Pustakawan yang bekerja di layanan minimal
pengumpulan data dalam periode waktu 3 (tiga) tahun, mereka dianggap bisa
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudahmerasakan kondisi layanan selama 3 (tiga)
melakukan analisis terhadap jawaban informan. tahun terakhir.

Bila jawaban yang didapat kurang memuaskan

maka pertanyaan akan dilanjutkan hinggAdapun kriteria pemustaka sebagai berikut:
diperoleh data sesuai dengan yang diharapkan.Anggota Perpustakaan Umum dan Arsip

Aktifitas dalam analisis data ada tiga yaitu : Daerah Kabupaten Pemalang
a. Reduksi datddata reduction) b. Pemustaka yang berkunjung di layanan
Mereduksi data berarti merangkum, memilih sirkulasi Perpustakaan Umum

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal ini danArsipDaerah Kabupaten Pemalang yang

dilakukan agar memperoleh gambaran yang meliputi: pelajar, mahasiswa, pegawai, dan

jelas dan mempermudah peneliti untuk umum.

melakukan pengumpulan data selanjutnya. c. Pemustaka yang bersedia menjadi informan.
b. Penyajian datédata display) d. Pemustaka yang ber-usia diatas 15 tahun.



Perpustakaan adalah sebagai tempat sumbesgmberikan layanan serta adanya fasilitas
informasi dan pengetahuan. Perpustakagendukung seperti komputer yang berada pada
banyak dimanfaatkan oleh pemustaka untukeja layanan untuk mempermudah petugas
mendapatkan informasi yang dibutuhkandalam melayani pemustaka. Namun berdasarkan
pemustaka tidak mengenal waktu. Sehingdwsil pengamatan bahwa sementara pemustaka
penambahan jam layanan merupakan salah shalum pernah kecewa dengan kemudahan
cara yang bisa dilakukan oleh perpustakadayanan yang diberikan pustakawan.
untuk dapat memberikan layanan yang terbalkustakawan tetap harus  meningkatkan
kepada pemustaka. pelayanan supaya tercipta layanan prima. Jika
pemustaka kecewa, maka pemustaka
Berdasarkan hasil wawancara dan observasemberikan kritik dan saran yang membangun
penambahan jam layanan masih belukepada pustakawan.
sepenuhnya terpenuhi. Menurut Rahayuningsih
(2007: 86-87) mencakup koleksi, layanae. Fasilitas
perpustakaan, fasiltas dan sumber dayeasilitas merupakan keseluruhan yang di miliki

manusia. perpustakaan, dengan adanya fasilitas yang
lengkap pemustaka dapat dipermudah dalam
a. Koleksi pencarian informasi yang dibutuhkan. Fasilitas

Koleksi perpustakaan merupakaan salah satang ada sebagai tolak ukur keberhasilan
faktor utama dalam kriteria penilaian layanaperpustakaan, keberhasilan perpustakaan dilihat
perpustakaan melalui kualitas koleksinyajari fasilitas yang ada di perpustakaan tersebut,
koleksi perpustakaan adalah semua bahapakah fasilitas yang ada lengkap atau tidak.
pustaka yang berada di perpustakaan sesuai

dengan kebutuhan pemustaka akan inform&3emustaka kadang merasa jenuh atau bosan
yang dibutuhkan. Koleksi di perpustakaaapabila dari pihak perpustakaan tidak
berkaitan dengan banyaknya jumlah koleksi danemperhatikan fasilitas perpustakaan tersebut.
yang dimiliki, Berdasarkan hasil wawancar&alah satunya kelengkapan sarana dan prasarana
kepada pemustaka Jumlah koleksinya masitendukung di perpustakaan, berdasarkan hasil
kurang dan belum begitu beragam koleksi yangawancara dengan pemustaka sarana dan
ada, koleksi yang masih kurang adalah kolekprasarana belum begitu memenuhi kebutuhan
tentang agama, jurnal dan karya ilmiah, terutama belum adanya alat penelusuran
Namun pengamatan jumlah koleksi yangformasi, layanan yang tersedia hanya layanan
terdapat kurang dan belum bedieragam yang sirkulasi belum adanya layanan pelengkap lain.
diharapkan oleh pemusataka adalah juml&@erdasarkan hasil pengamatan pemustaka
koleksi yang di miliki perpustakaan beragamerasa kecewa mengenai saran dan prasarana di
dan dapat memenuhi kebutuhan pemustagarpustakaan karena masih kurangnya fasilitas

akan informasi yang ada contohnya OPAC alat untuk
penelusuran informasi belum ada sehingga
b. Layanan Perpustakaan pemustaka merasa kesulitan saat mencari

Layanan perpustakaan adalah layanan yap@leksi yang dibutuhkan harus mencari ke

diberikan perpustakaan untuk pemustaka. Sa|ﬁ]laran rak |angsung, serta masih kurangnya
satunya Kemudahan mendapatkan layanggyanan perpustakaan.

berkaitan dengan banyaknya pustakawan yang

melayani, fasilitas pendukung seperti komputeg, Sumber daya manusia

berdasarkan hasil wawancara dengan pemust&@{@nber daya manusia adalah kemampuan yang
di perpustakaan pemalang mudah mendapatkgifniliki individu yang terdiri dari daya pikir dan
layanan karena ada petugas dibagian layangaya fisik, perilaku dan sifatnya ditentukan oleh
berjumlah 3 orang sehingga mudah dalageturunan dan lingkungannya, sedangkan



prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginamntuk memberikan layanan terbaik kepada

untuk memenuhi kepuasannya. Sumber dapamustaka adalah penambahan jam layanan.

manusia meliputi : Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk

1. Kesopanan dan keramahan petugas dalanengetahui bagaimana manfaat Penambahan

memberikan layanan, terutama bagi petuggam layanan dan mengetahui faktor-faktor apa
yang Dberinteraksi langsung dengasaja yang mempengaruhi tingkat kunjungan
pengguna, berdasarkan hasil wawancapgmustaka menurun di Perpustakaan Umum dan
dengan pemustaka Kesopanan pustakawArsip Daerah Kabupaten Pemalang. Maka dapat
menurut pemustaka sudah cukup, namutsimpulkan sebagai berikut :

keramahan masih kurang misal pengunjung

bertanya hanya dijawab seadanya sajslanfaat penambahan jam layanan bagi
Mungkin karena faktor kelelahan dalanpemustaka pada layanan Perpustakaan Umum
bekerja. Namun berdasarkan pengamataan Arsip Daerah Kabupaten Pemalang, yaitu
bahwa pustakawan belum pernah kecev&sbagai berikut :

dengan sikap sopan pustakawan, seraDapat menyesuaikan dengan kesibukan
pemustaka pernah kecewa dengan sikap pemustaka tanpa dibatasi waktu, sangat
pustakawan yang kurang ramah dalam membantu pemustaka saat pencarian bahan
memberikan pelayanan , mereka kadang pustaka yang dibutuhkan.

bersikap acuh dan kurang peduli terhaddp Dapat memberikan wawasan pengetahuan
pemustaka. bagi pemustaka yang berkunjung.

2. Tanggung jawab pustakawan dalam melayaoi Dapat memberikan rasa nyaman untuk
pemustaka, berdasarkan hasil wawancara pemustaka dalam membaca dan belajar saat
dengan pemustaka mengatakan kurang berada di perpustakaan.
bertanggung jawab dalam memberikafaktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
layanan dikarenakan oleh sikap pustakaw&unjungan pemustaka menurun pada layanan
yang cuek dan setengah-tengah dalaRerpustakaan Umum dan Arsip Daerah
membantu pemustaka. Berdasarkakabupaten Pemalang, yaitu sebagai berikut :
pengamatan hanya ada beberapa pustakavearKurangnya koleksi yang tersedia, tidak
yang bertanggung jawab memberikan teraturnya koleksi yang berada pada rak-rak
pelayanan, namun ada pustakawan yang buku yang tersedia di perpustakaan.
acuh, cuek dan setengah-tengah dalam Kurang lengkapnya layanan perpustakaan
memberikan  bantuan pemustaka, jika dan fasilitas yang ada di Perpustakaan Umum
pemustaka kecewa ada yang hanya bisadan Arsip Daerah Kabupaten Pemalang.
bersabar dan mengerti, atas yang dilakukan Sikap pustakawan dalam memberikan
pustakawan. Untuk itu pustakawan dalam layanan kepada pemustaka masih kurang
bekerja mengutamakan kepentingan ramah dan berisiknya ruangan perpustakaan.
pemustaka supaya tercipta layanan prima. d. Kurangnya promosi yang dilakukan oleh

_ Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah

5.1 Kesimpulan 5.2 Sarana

Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah

Kabupatan Pemalang adalah salah satu bad#grdasarkan hasil penelitian yang telah

organisasi yang bergerak di bidang layanan jagBakukan, saran yang dapat peneliti sampaikan
informasi. Sebagai organisasi yang bergerak ggbagai masukan untuk pustakawan pada
bidang layanan jasa, maka perpustakaan hat@¥anan Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah
dapat memberikan kualitas layanan yang terbdfi@bupaten Pemalang adalah:

bagi pemustaka. Salah satu unsur yang penting
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a. Perlu adanya promosi dari pihak diperhatikan khususnya pada rak-rak buku
perpustakaan kepada pemustaka mengenaiyang terdapat koleksi perpustakaan.
layanan perpustakaan.

b. Sikap Pustakawan perlu diperbaiki dalam
memberikan pelayanan kepada pemustaka,
selain itu Pustakawan perlu meningkatkan
komunikasi dengan pemustaka agar
mengetahui kebutuhan dan permasalahan
yang dialami pemustaka pada saat membantu
pemustaka dalam melakukan penelusuran
informasi sehingga pustakawan dapat terlihat
peduli dengan pemustaka

c. Pustakawan dan pemustaka lebih menjaga
ketenangan di dalam ruang layanan sirkulasi
sehingga pemustaka dapat merasa nyaman
selama berada di perpustakaan.

d. Perlu adanya evaluasi setiap bulannya untuk
mengetahui kekurangan yang terkait dengan
kelengkapan layanan, fasilitas, koleksi
perpustakaan dan sumber daya manusia yang
masih sering terjadi sehingga dapat
memperbaiki kualitas layanan.

e. Pustakawan perlu meningkatkan kerapihan
ruang perpustakaan pada saat penambahan
jam layanan, Kkerapihan yang harus
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